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ABSTRAK 

  Devita Sari, 2020  : Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran 

Tematik Terpadu dengan Model Kooperatif Numbered 

Heads Together (NHT) di Kelas V SD Negeri 16 

Kampung Nan VI Kecamatan Lubuk Sikaping.  

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil belajar siswa yang rendah, 

kegiatan yang disusun guru belum sesuai dengan kegiatan pembelajaran yang 

dilaksanakan saat proses pembelajaran,terlihat bahwa guru menjelaskan 

pembelajaran dari awal sampai akhir pembelajaran sehingga menyebabkan siswa 

menjadi pasif dalam belajar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik  

terpadu dengan model kooperatif Numbered Heads Together (NHT) di kelas 

V SD Negeri 16 Kampung Nan VI Kecamatan Lubuk Sikaping . 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang 

menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Dilaksanakan dalam dua 

siklus, yaitu siklus I terdiri dari 2 pertemuan, dan siklus II terdiri dari 1 

pertemuan. Di setiap siklus tersebut meliputi empat tahap yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah guru dan 

siswa kelas V SD Negeri  16 Kampung Nan VI Kecamatan Lubuk Sikaping 

dengan jumlah 20 orang siswa.  

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pada a). RPP siklus I rata-rata  

82,15 % dengan kualifikasi Baik (B) meningkat pada siklus II 92,85 % dengan 

kualifikasi Sangat Baik (SB) ,b).Pelaksanaan pada aspek guru siklus I rata –rata 

82,81 % dengan kualifikasi Baik (B) meningkat pada Siklus II 93,75% dengan 

kualifikasi Sangat baik (SB).Sedangkan pelaksanaan aspek siswa siklus I rata -

rata 81,25 % dengan kualifikasi baik (B) meningkat pada Siklus II 93,75% dengan 

kualifikasi Sangat baik (SB),c). Penilain hasil belajar siswa pada siklus I  rata-rata  

72,92 dengan kualifikasi cukup (C)meningkat pada siklus II 82,80 dengan 

kualifikasi baik (B). Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa dengan model 

kooperatif numbered heads together (NHT) dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa pada pembelajaran tematik terpadu. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang menerapkan pembelajaran 

tematik terpadu .Pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang 

menggunakan tema dengan memadukan beberapa mata pelajaran dalam suatu 

proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Poerwadarminta (dalam 

Majid, 2014:80) “Pembelajaran tematik terpadu adalah  yang menggunakan 

tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan 

pengalaman bermakna kepada siswa ”. 

Didalam pembelajaran tematik terpadu lebih mengarahkan siswa untuk 

lebih aktif dalam proses pembelajaran .Pembelajaran tematik terpadu siswa 

dapat memperoleh pengalaman langsung dan siswa akan  terlatih menemukan 

sesuatu hal yang baru. Pada pembelajaran tematik terpadu akan meningkatkan 

keaktifan,minat ,bakat dan cara berfikir siswa dalam belajar. 

Pembelajaran tematik terpadu di Sekolah Dasar diharapkan pada siswa 

untuk lebih aktif dalam belajar dan menemukan pengetahuannya sendiri.  

Keaktifan tersebut mendorong timbulnya kreativitas-kreativitas baru dalam 

menyelesaikan masalah yang ada di lingkungan sehari –hari siswa.Sehingga 

konsep yang dipelajari siswa dapat dihubungkan langsung dengan hal-hal 

yang biasa ditemukannya sehari-hari.Dengan hal ini akan membuat siswa 

lebih tertarik dalam menerima pembelajaran dan  karena yang dipelajari siswa 

berdasarkan pengalaman siswa. 
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Tujuan dari kurikulum 2013 adalah mempersiapakan  siswa agar 

memiliki kemampuan yang kreatif ,inovatif dan afektif yang diterapkan pada 

pembelajaran tematik terpadu .Sejalan dengan pendapat Rusman(2015:139) 

mengatakan bahwa “Pembelajaran tematik terpadu(integrated intruction )yang 

merupakan suatu sistem  yang memungkinkan siswa ,baik secara individu 

maupun secara kelompok ,aktif menggali dan menemukan konsep serta 

prinsip-prinsip keilmuan secara holistik ,bermakna dan autentik ”. 

Didalam pembelajaran tematik terpadu  guru dituntut  untuk memiliki 

kemampuan dan keterampilan dalam melaksanakan pembelajaran  dengan 

baik ,agar didalam pembelajaran membuat siswa lebih giat dan termotivasi  

dalam belajar sehingga bisa tercapainya tujuan  dari tematik terpadu yaitu 

mewujudkan siswa kreatif ,inovatif dan afektif. Sehingga hasil belajar yang 

dicapai oleh siswa bisa terlaksana dengan baik . 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan dikelas V SD Negeri  16 

Kampung Nan VI Kecamatan Lubuk Sikaping pada tanggal 24 oktober 2019 

dimana pada saat itu sedang berlangsung proses pembelajaran pada tema 4 

subtema 1 pembelajaran 4, pada saat itu materi yang terkait : Bahasa 

Indonesia ,PPKn dan IPS.Pada saat observasi berlangsung ditemukan 

permasalahan :Dari segi guru tidak menggunakan RPP sebagai patokan dalam 

mengajar ,kegiatan pembelajaran didominasi oleh guru ,sedangkan pada siswa 

ditemukan permasalahan :sebagian siswa belum bersemangat dalam 

menerima pembelajaran,banyak siswa yang pasif dalam pembelajaran karena 

belum memiliki wawasan yang luas. 
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 Observasi selanjutnya dilakukan pada tanggal 30 oktober peneliti 

melakukan observasi pada saat itu pembelajaran mengenai tema 4 subtema 

2,pembelajaran 3 materi yang terkait masih materi yang sama pada hari 

sebelumnya  yaitu:Bahasa Indonesia,PPKn  dan IPS ,pada saat observasi 

berlangsung masih ditemukan permasalahan yang sama pada observasi 

sebelumnya,dengan tambahan pada segi guru ditemukan permasalahan :guru 

kurang mengoptimalkan pembelajaran secara kelompok ,dari segi siswa 

ditemukan permasalahan siswa tidak mempunyai rasa keberanian dalam 

mengemukakan ide-ide atau pendapat dalam pembelajaran  

Observasi dilanjutkan kembali pada tanggal 31 Oktober 2019 peneliti 

melakukan observasi masih pada tema 4 subtema 2 pembelajaran 4 pada saat 

itu masih materi pembelajaran yang sama yaitu:Bahasa Indonesia ,PPKn dan 

IPS, pada saat observasi berlangsung masih ditemukan permasalahan yang 

sama pada observasi sebelumnya,dengan tambahan pada segi guru;guru 

kurang menertibkan siswa dalam belajar ,dari segi siswa:siswa tidak 

menghargai pendapat orang lain pada saat pembelajaran dan hasil 

pembelajaran siswa jauh dari harapan ketuntasan belajar minimal (KBM). 

Rangkuman hasil observasi ,peneliti menemukan bahwa terdapat 

beberapa permasalahan di dalam proses pembelajaran tematik terpadu.Dari 

segi guru ditemukan permasalahan yaitu: (1) Pada saat pembelajaran guru 

tidak menggunakan RPP sebagai patokan dalam mengajar (2) kegiatan 

pembelajaran didominasi oleh guru,terlihat bahwa guru menjelaskan 

pembelajaran dari awal sampai akhir,sehingga menyebabkan siswa menjadi 



4 
 

 

 

pasif dalam belajar.(3) Guru masih terfokus pada materi pembelajaran yang 

ada di buku sumber, tidak melalui hal-hal yang ada di sekitar lingkungan 

siswa.(4) Guru kurang mengoptimalkan pembelajaran secara kelompok 

,sehingga tidak semua siswa aktif dalam belajar .(5) Guru kurang menertibkan 

siswa dalam belajar . 

Dari segi siswa ditemukan permasalahan yaitu:(1) Sebagian siswa 

belum bersemangat dalam menerima pelajaran.(2)Banyak siswa yang pasif 

dalam pembelajaran karena belum memiliki wawasan yang luas.(3) Siswa 

tidak mempunyai keberanian dalam mengemukakan ide-ide atau pendapat 

dalam pembelajaran.(4)Siswa tidak menghargai pendapat orang lain pada saat 

pembelajaran.(5)Hasil belajar siswa jauh dari harapan, hal ini terlihat dengan 

masih banyaknya nilai siswa di bawah ketuntasan belajar minimal  

(KBM),seperti yang telah terlampir. 

Rata-rata hasil belajar pada Penilain Harian (PH) siswa kelas V SD 

Negeri 16 Kampung Nan VI Kecamatan Lubuk Sikaping belum memenuhi 

ketuntasan belajar minimal (KBM) yang sudah ditetapkan,yaitu 75.Dari 20 

orang siswa,terlihat 5 orang siswa (25 %)yang tuntas dan 15 orang siswa 

(75%) yang tidak tuntas.Ini menggambarkan bahwa kemampuan siswa 

sekolah dasar masih rendah .Jika keadaan seperti ini dibiarkan ,maka akan 

berdampak pada hasil belajar siswa. 

Menurut Kunandar(2014:62) “Hasil belajar adalah kompetensi atau 

kemampuan tertentu baik  kognitif, afektif maupun psikomotorik yang dicapai 

atau dikuasai oleh siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar”. Untuk 
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meningkatakan hasil belajar yang baik ,guru harus mampu memilih model 

pembelajaran yang tepat dalam proses pembelajaran, sehingga dapat 

mencapai hasil belajar yang diharapkan maka guru menggunakan sebuah  

model pembelajaran. Model  kooperatif  Numbered Heads Together (NHT) 

salah satu model yang cocok untuk mengatasi permasalahan tersebut . 

Menurut Kurniasih (2015:29)  bahwa “ Model kooperatif Numbered 

Heads Together (NHT) adalah  model ini dapat dijadikan alternatif variasi 

model pembelajaran dengan membentuk kelompok heterogen ,setiap 

kelompok beranggota 3-5 siswa ,setiap anggota  memiliki satu nomor”. 

Pembelajaran dengan model kooperatif Numbered Heads Together (NHT)  

masing-masing siswa diberikan nomor yang akan ditaruh di atas kepalanya. 

Didalam pembelajaran tiap kelompok akan diberikan permasalahan untuk 

didiskusikan di dalam kelompoknya.Guru akan menunjuk salah satu nomor 

untuk mewakili kelompok untuk menjelaskan hasil diskusi dari tiap-tiap 

kelompok.  

Model pembelajaran ini memiliki ciri khas dimana guru hanya 

menunjuk seseorang siswa untuk mewakili kelompoknya tanpa memberitahu 

terlebih dahulu siapa yang akan mewakili kelompok tersebut. Dengan 

melakukan cara ini supaya siswa memiliki tanggung jawab dalam diskusi 

kelompok.Model kooperatif  Numbered Heads Together (NHT) membuat 

semua siswa memiliki tanggung jawab dan aktif dalam belajar karena guru 

akan memanggil nomor secara acak . 
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Berdasarkan penjelasan di atas bahwa model pembelajaran kooperatif  

Numbered Heads Together (NHT) ini memberikan dampak positif terhadap 

hasil belajar siswa. Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tindakan kelas. Adapun judul dalam penelitian tindakan kelas ini dengan judul  

“Peningkatan Hasil  Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik Terpadu 

Dengan Model Kooperatif Numbered Heads Together (NHT) di Kelas V 

SD Negeri 16 Kampung Nan VI Kecamatan  Lubuk Sikaping”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah secara 

umum dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah peningkatan hasil belajar 

siswa pada pembelajaran tematik terpadu dengan Model Kooperatif 

Numbered Heads Together (NHT) di Kelas V SD Negeri 16 Kampung Nan VI  

Kecamatan Lubuk Sikaping . 

Sedangkan secara khusus, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu dengan model 

kooperatif  Numbered Heads Together (NHT) di Kelas V SD Negeri 16 

Kampung Nan VI  Kecamatan Lubuk Sikaping ? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu dengan model kooperatif  

Numbered Heads Together (NHT) di Kelas V SD Negeri 16 Kampung Nan 

VI Kecamatan  Lubuk Sikaping ? 
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3. Bagaimanakah hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu 

dengan model kooperatif  Numbered Heads Together (NHT) di Kelas V 

SD Negeri 16 Kampung Nan VI  Kecamatan Lubuk Sikaping ? 

C. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan pelaksanaan 

penelitian tindakan kelas secara umum adalah untuk mendeskripsikan  

peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu dengan 

menggunakan model kooperatif Numbered Heads Together (NHT) di Kelas V 

SDN 16 Kampung Nan VI Kecamatan Lubuk Sikaping . Secara khusus 

penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa pada pembelajaran tematik terpadu dengan  model kooperatif 

Numbered Heads Together (NHT) di Kelas V SD Negeri 16 Kampung Nan 

VI Kecamatan Lubuk Sikaping  

2. Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar  siswa pada 

pembelajaran tematik terpadu dengan  model kooperatif   Numbered Heads 

Together (NHT) di Kelas V SD Negeri 16 Kampung Nan VI Kecamatan  

Lubuk Sikaping  

3. Hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu dengan  model 

kooperatif  Numbered Heads Together (NHT) di Kelas V SD Negeri 16 

Kampung Nan VI Kecamatan  Lubuk Sikaping . 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 

Sekolah Dasar khususnya dalam pembelajaran tematik terpadu dengan 

menggunakan model kooperatif Numbered Heads Together (NHT). 

2. Manfaat praktis. 

a. Bagi Peneliti 

Sebagai syarat mendapatkan gelar Strata I dan untuk dapat 

menyumbangkan pemikiran serta memperluas wawasan dalam model 

kooperatif Numbered Heads Together (NHT) untuk meningkatkan 

pengetahuan dan hasil belajar pesera didik. 

b. Bagi Guru 

Sebagai masukan pengetahuan tentang manfaat dan cara 

penggunaan model kooperatif  Numbered Heads Together (NHT) 

dalam proses pembelajaran. 

c. Bagi Kepala Sekolah 

Hendaknya dapat membimbing untuk dapat melaksanakan 

proses pembelajaran menggunakan model kooperatif Numbered Heads 

Together (NHT)dalam rangka perbaikan pembelajaran di Sekolah  

Dasar. 
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BAB II 

KAJIAN  TEORI  DAN  KERANGKA  TEORI 

A. Kajian Teori  

1. Hasil Belajar  

a. Pengertian Hasil Belajar  

Hasil belajar merupakan keberhasilan siswa dalam menguasai 

materi pelajaran yang disampaikan selama mengikuti proses 

belajar.Menurut Sudjana (2016:22) bahwa “Hasil belajar adalah 

kemampuan-kemampuan yang dimilki siswa setelah ia menerima 

pengalaman belajarnya” . 

Sedangkan menurut  Khoirunimah (2019:66) “Hasil belajar 

adalah cerminan tingkat keberhasilan atau pencapaian tujuan yang 

diinginkan pada suatu proses belajar yang telah dilaksanakan dan 

diakhiri dengan proses evaluasi”.Hasil belajar digunakan untuk  

menentukan apakah tujuan dalam pembelajaran tercapai atau tidak 

pada saat pembelajaran berlangsung .Hal ini sesuai dengan pendapat 

Purwanto (2016:46) “Hasil belajar merupakan realisasi tercapainya 

tujuan pendidikan,sehingga hasil belajar yang diukur sangat 

tergantung  kepada tujuan pendidikannya” . 

Berdasarkan pendapat para ahli yang duraikan diatas dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan ukuran prestasi siswa 

yang dicapai dalam menguasai materi pembelajaran yang disampaikan 

dalam proses pembelajaran. 
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b. Jenis-Jenis Hasil Belajar  

Hasil belajar dalam kurikulum 2013 sama dengan kurikulum 

sebelumnya yaitu mengacu kepada penilain sikap ,pengetahuan dan 

keterampilan.Menurut Benyamin Bloom(dalam Sudjana,2016) 

menyatakan  bahwa  hasil  belajar  diklasifikasikan  menjadi tiga ranah 

yaitu:(1)Ranah Pengetahuan,berkenaan dengan hasil belajar 

intelektual siswa terdiri dari enam aspek C1-C6 yaitu C1 

mengingat,C2 memahami,C3 mengaplikasikan,C4 menganalis,C5 

mengevaluasi,C6 mencipta.;(2) Ranah Sikap,berkenaan dengan sikap 

siswa terdiri dari menerima,merespon,menghargai ,mengorganisasikan 

,karakterisasi menurut nilai;(3) Ranah Keterampilan berkenaan dengan 

hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak  terdiri dari 

meniru ,manipulasi ,presisi,artikulasi,naturalisasi . 

Dalam rangka pelaksanaan dalam penilain didalam kurikulum 

2013 mencakup dalam penilain : 

1. Penilaian Sikap  

Penilain sikap didalam kurikulum 2013 ,digunakan 

berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2016 tentang Standar 

Penilain Pendidikan ,Direktorat Pembinaan Sekolah Dasar 

Kemendikbud (2016:21-25) menyatakan bahwan panduan penilain 

untuk Sekolah Dasar (SD) edisi revisi.Penilain sikap ditujukan 

untuk membina perilaku dalam rangka membentuk karakter siswa 
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melalui nilai utama karakter pada sikap spritual (KI-1) dan sikap 

sosial (KI-2). Penilaian  terhadap  sikap menggunakan   indikator 

nilai utama karakter pada sikap spriritual terdapat pada (KI-1) yaitu 

menerima ,menjalankan,menghargai ajaran agama yang dianutnya 

dan sikap sosial terdapat pada (KI-2) yakni jujur,disiplin 

,santun,tanggung  jawab ,santun , dan gotong royong. 

2. Penilain Pengetahuan  

 Penilain pengetahuan merupakan penilain yang dilakukan 

guru untuk mengukur tingkat pencapai atau pengusaan siswa dalam 

aspek pengetahuan.Dalam kurikulum 2013 penilain pengetahuan 

(KD dari KI-3) dengan teknik penilain tes tertulis ,yang  berupa 

pilihan ganda  ,isian ,urain ,benar salah dan menjodohkan .Yang 

terdri dari aspek pengetahuan C1-C6 yaitu: mengingat ,memahami 

,mengaplikasikan,menganalisis,mengevaluasi dan mencipta.Kajian 

teori yang digunakan dari Bloom. 

3. Penilain Keterampilan  

  Penilain keterampilan (KD dari KI-4) merupakan penilain 

yang dilakukan oleh guru untuk mengukur tingkat pencapaian 

kompetensi dari siswa .Penilain keterampilan yaitu :Penilaian 

kinerja ,proyek dan portofolio . 

Pada penelitian ini disimpulkan  pernyataan tentang jenis – jenis 

hasil belajar terdiri dari tiga ranah yaitu:(1) penilaian  terhadap  sikap 

menggunakan   indikator nilai utama karakter pada sikap spriritual 
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terdapat pada (KI-1) yaitu menerima ,menjalankan,menghargai ajaran 

agama yang dianutnya dan sikap sosial terdapat pada (KI-2) yakni 

jujur,disiplin ,santun,tanggung  jawab ,santun , dan gotong royong; (2) 

ranah   penilaian terhadap pengetahuan dari siswa meliputi dari aspek 

C1-C6 yaitu: mengingat ,memahami, mengaplikasikan ,menganalisis, 

mengevaluasi dan mencipta; (3) ranah  penilaian keterampilan yaitu: 

kemampuan bertindak terhadap penilain kinerja ,penilaian proyek dan 

penilain potofolio.Pada penelitian ini digunakan sikap spritual dan 

sikap sosial ,pada sikap pengetahuan digunakan teori dari bloom yaitu 

C1-C6,dan sikap keterampilan digunakan penilain kinerja,proyek dan 

portofolio. 

2. Hakikat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

a. Pengertian RPP 

Guru harus mempunyai persiapan sebelum melaksanakan proses 

pembelajaran, salah satunya menyusun suatu rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP).Menurut Rusman (2009:491) menyatakan bahwa 

RPP adalah :“Rencana yang menggambarkan prosedur dan 

pengorganisasian pembelajarann untuk mencapai  satu kompetensi 

dasar yang ditetapkan  dalam standar isi  dan dijabarkan dalam 

silabus” . 

Sedangkan menurut  Mulyasa ( 2009:213) RPP adalah :”Upaya 

untuk memperkirakan tindakan yang akan dilakukan dalam kegiatan 

pembelajaran “. 
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Berdasarkan pendapat para ahli yang diuraikan diatas dapat 

dismpulkan bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah 

rancangan pembelajaran yang dipersiapkan oleh guru sebelum 

mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

b. Fungsi  RPP  

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun oleh guru 

digunakan sebagai pedoman dalam pembelajaran .Menurut pendapat 

Kunandar (2014:5) “Fungsi perencanaan pembelajaran adalah agar 

pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, efisien, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta 

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, kemandirian 

sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis 

peserta didik”.  

Sedangkan menurut Mulyasa (2009:217-218) menyatakan 

sedikitnya terdapat dua fungsi RPP antara lain “ (1) fungsi 

perencanaan, rencana pelaksanaan pembelajaran hendaknya dapat 

mendorong guru lebih siap melakukan kegiatan pembelajaran dengan 

perencanaan yang matang; 2) fungsi pelaksanaan, untuk 

mengefektifkan proses pembelajaran sesuai dengan apa yang 

direncanakan”. 

Berdasarkan urain pendapat para ahli diatas disimpulkan bahwa 

fungsi dari RPP adalah menjadi pedoman guru  dalam melaksanakan 

kegiatan pembeajaran . 
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c. Komponen RPP 

RPP terdiri dari komponen-komponen yang saling berkaitan satu 

dengan yang lainnya Menurut (kunandar 2014:5 )komponen RPP yaitu 

(a) identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan, (b) identitas 

mata pelajaran atau tea/subtema, (c) kelas/semester, (d) materi 

pokok, (e) alokasi waktu ditentukan sesuai keperluan untuk 

pencapaian KD dan beban belajar, (f) tujuan pembelajaran, (g) 

kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi, (h) 

materi pembelajaran, (i) metode pembelajaran, (j) media 

pembelajaran berupa alat bantu proses pembelajaran, (k) sumber 

belajar, (l) langkah-langkah pembelajaran  dilakukan melalui 

tahapan pendahuluan, inti, dan penutup, dan (m) penilaian hasil 

pembelajaran.  

Sedangkan  menurut pendapat Mulyasa (2009:213)bahwa “RPP 

perlu dikembangkan untuk mengkoordinasikan komponen 

pembelajaran yakni kompetensi dasar, materi standar, indikator hasil 

belajar, dan penilaian”. 

Berdasarkan urain pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan 

bahwa komponen RPP adalah  : (a) identitas sekolah, (b) kompetensi 

inti, (c) kompetensi dasar, (d) indikator, (e) Tujuan pembelajaran, (f) 

kegiatan pembelajaran,(g) pemilihan materi, (h) media pembelajaran, 

(i) metode/pendekatan pembelajaran, (j) sumber belajar, (k) penilaian 

hasil belajar. 

3. Hakikat Pembelajaran Tematik Terpadu   

a. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu 

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang 

memadukan dari berbagai mata pelajaran dalam berbagai 
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tema.Menurut Majid(2014: 85 )mengatakan “Pembelajaran tematik 

terpadu  merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran yang secara 

sengaja  mengaitkan beberapa aspek baik dalam intramata pelajaran 

maupun antar mata pelajaran” . 

Sedangakan menurut Rusman (2015:140) bahwa “Tematik 

terpadu adalah model pembelajaran terpadu yang menggunakan 

pendekatan tematik yang melibatkan beberapa mata pelajaran untuk 

memberikan  pengalaman  bermakna kepada siswa”. 

Berdasarkan urain pendapat para ahli diatas disimpulkan bahwa 

pembelajaran tematik terpadu adalah :pembelajaran yang 

menggunakan tema dalam mengaitkan materi-materi  pembelajaran  

sehingga siswa akan memperoleh pembelajaran yang bermakna dan 

pertukaran setiap matapelajaran tidak terasa.  

b. Karakterisitik Pembelajaran Tematik Terpadu  

Pembelajaran tematik terpadu memiliki karakteristik 

tertentu.Menurut Majid (2014) mengemukakan bahwa karateristik 

pembelajaran tematik terpadu yaitu:(1) Pembelajaran berpusat pada 

siswa.(2)Pembelajaran memberikan pengalaman berlangsung kepada 

siswa(3)Pemisahan antar mata pelajran tidak nyata dan jelas.(4) 

Menyajikan konsep antar mata pelajaran .(5) Bersifat fleksibel .(6) 

Pembelajaran sambil bermain dan menyenangkan . 

. 
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Adapun karakteristik dari pembelajaran tematik terpadu menurut 

TIM Pengembangan PGSD, 1997 (Majid,2014:90-91) adalah: 

(1) Holistik, suatu gejala atau peristiwa yang akan menjadi 

pusat perhatian dalam pembelajaran tematik diamati dan dikaji 

dari beberapa bidang studi sekaligus, tidak dari sudut pandang 

yang bekotak-kotak. (2) Bermakna, pengkajian suatu fenomena 

dari berbagai macam aspek, memungkinkan terbentuknya 

semacam jalinan antar skemata yang dimiliki oleh siswa, yang 

pada gilirannya nanti akan memberikan dampak kebermaknaan 

dari materi yang dipelajari.(3)Otentik, pembelajaran tematik 

memungkinkan siswa memahami secara langsung konsep dan 

prinsip yang ingin dipelajari.(4) Aktif, pembelajaran tematik 

dikembangkan dengan berdasar pada pendekatan inquiry 

discovery dimana siswa terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran, mulai perencanaan, pelaksanaan, hingga proses 

evaluasi.  

 

Berdasarkan pendapat para diatas dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik dari pembelajaran tematik terpadu adalah:(1) 

pembelajaran berpusat pada siswa(2) didalam pembelajaran siswa 

diberikan kesempatan untuk lebih aktif dalam proses 

pembelajaran.(3)pembelajaran secara langsung berdasarkan 

pengalaman  siswa dalam kehidupan sehari-hari.(4)pembelajaran juga 

diarahkan minat dan bakat siswa.(5)menyajikan konsep dari berbagai 

mata pelajaran.(6)pembelajaran sambil bermain dan menyenangkan. 

c. Keunggulan Tematik Terpadu 

Pembelajaran tematik terpadu memiliki berbagai keunggulan 

dalam pelaksanaannya.Menurut pendapat Majid (2014) mengemukan 

keunggulan pembelajaran tematik terpadu adalah :(1) Pengalaman dan 

kegiatan belajar peserta didik akan selalu relevan dengan tingkat 

perkembangan anak, (2) Kegiatan dipilih disesuai dengan minat dan 



17 
 

 

 

kebutuhan siswa, (3) Seluruh kegiatan belajar lebih bermakna bagi 

siswa,(4) Pembelajaran terpadu menumbuh kembangkan keterampilan 

berpikir dan sosial siswa, (5) Pembelajaran terpadu menyajikan 

kegiatan yang ditemui dalam kehidupan/ lingkungan riil siswa, (6) 

Pembelajaran lebih menyenangkan karena belajar dalam situasi nyata. 

Menurut Trianto  (2011) mengemukakan bahwa tematik terpadu 

mempunyai keunggulan yaitu:(1) Memudahkan perhatian siswa pada 

satu tema,(2)Mempelajari pengetahuan dan mengembangan 

kompetensi dasar dalam tema ,(3)Pemahaman materi pembelajaran 

mendalam dan berkesan ,(4)Kompetensi dasar dikembangkan lebih 

baik,(5)Manfaat dan makna belajar disajikan dalam konteks yang jelas 

,(6)Siswa lebih semangat dalam belajar karena bekomunikasi dalam 

situasi nyata,(7)Guru dapat menghemat waktu sebab mata pelajaran 

yang disajika secara tematik yaitu untuk kegiatan 

remedial,pemantapan atau pengayaan. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran tematik terpadu memiliki keunggulan diantaranya:Bagi 

siswa pembelajaran lebih menyenangkan ,pembelajaran sesuai minat 

siswa,materi pembelajaran dijelaskan dalam konteks tema yang jelas 

yang dikaitkan dengan pengalaman pribadi siswa sehingga siswa akan 

lebih aktif dalam belajar. Sedangkan bagi guru, dalam melaksanakan 

pembelajaran guru dapat menghemat waktu sebab mata pelajaran yang 

disajikan secara tematik dan mempermudah guru dalam 
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mengembangakan materi pembelajaran kerena materi yang dikaitkan 

dengan pengalaman siswa. 

4. Ruang Lingkup Materi 

Materi tema 1 (Organ gerak Hewan dan Manusia ) Subtema 1 

(Organ gerak hewan) pembelajaran 4,Subtema 2 (Manusia dan 

lingkungan) pembelajaran 4 dan Subtema 3 (Lingkungan dan 

Manfaatnya) pembelajaran 4.Kompetensi dasar yang tergabung mata 

pelajaran Bahasa Indonesia,IPS ,PPKn sebagai berikut: 

a. Bahasa Indonesia  

 Pada pembelajaran Bahasa Indonesia mencakup tentang materi 

teks  bacaan dalam menentukan ide pokok suatu paragraf. 

b. IPS 

 Pada pembelajaran IPS mencakup tentang materi kondisi geografi 

pulau di Indonesia ,kenampakan alam di Indonesia ,pengaruh kondisi 

geografis Indonesia terhadap budaya dan transportasi manyarakat 

Indonesia  

c. PPKn 

 Pada pembelajaran PPKn mencakup tentang materi :nilai –nilai 

pancasila , nilai –nilai pancasila dalam kehidupan sehari –hari dan 

pengambilan keputusan yang sesuai dengan nilai –nilai pancasila. 
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5. Hakikat Model Kooperatif  

a. Pengertian Model Kooperatif 

Model kooperatif merupakan pembelajaran dalam diskusi 

kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan 

.Didalam proses pembelajarannya guru berperan sebagai fasilator 

sedangkan yang lebih aktif adalah siswa.Menurut Suprijono (2016:73) 

bahwa “Pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas 

meliputi semua jenis kerja  kelompok termasuk bentuk-bentuk yang 

lebih dipimpin oleh guru atau diarahakan oleh guru”.  

Sedangkan menurut Isjoni (2013 :23) bahwa “Pembelajaran 

kooperatif adalah suatu model pembelajaran yang saat ini banyak 

digunakan  untuk mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang 

berpusat pada siswa (student oriented)terutama untuk mengatasi 

permasalahan yang ditemukan guru dalam mengaktifkan siswa yang 

tidak dapat bekerja sama dengan orang lain ,siswa yang agresif dan 

tidak peduli pada yang lain” . 

Dengan adanya pembelajaran kooperatif siswa dapat dengan 

mudah untuk memahami suatu masalah dalam pembelajaran dengan 

dipecahkan bersama dalam satu kelompok untuk mencari solusi dalam 

permasalahan tersebut . 

 Berdasarkan pendapat para ahli yang diuraikan diatas bahwa 

model pembelajaran kooperatif adalah : suatu model pembelajaran 

yang membagi siswa dalam beberapa kelompok untuk bekerja sama 
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dalam tugas yang diberikan oleh guru dalam mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditentukan . 

b. Tujuan Model Pembelajaran Kooperatif 

Model kooperatif bertujuan untuk meningkatkan kerja sama 

siswa dalam memudahakan siswa menyelesaikan permasalahan dalam 

proses pembelajaran .Menurut Isjoni (2013:33) tujuan model 

pembelajaran  model kooperatif adalah :”agar peserta didik dapat 

belajar secara kelompok bersama teman–temannya dengan cara saling 

menghargai pendapat dan memberikan kesempatan kepada orang lain 

untuk mengemukakan gagasannya dengan menyampaikan pendapat 

mereka secara kelompok”. 

Menurut Slavin (dalam Taniredja, 2012:60) “Pembelajaran 

kooperatif adalah menciptakan situasi dimana keberhasilan individu 

dipengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya”. Menurut Depdiknas 

(dalam ,Taniredja 2012:60)  tujuan pertama pembelajaran kooperatif, 

yaitu  1) meningkatkan hasil akademik, dengan meningkatkan kinerja 

siswa dalam tugas-tugas akademiknya, Siswa yang lebih mampu akan 

menjadi narasumber bagi siswa yang kurang mampu, yang memiliki 

orientasi dan bahasa yang sama.(2) pembelajaran kooperatif memberi 

peluang agar siswa dapat menerima teman-temannya yang mempunyai 

berbagai perbedaan latar belakang. (3) pembelajaran kooperatif 

bertujuan untuk mengembangkan keterampilan sosial siswa.   
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Menurut pendapat para ahli diatas bahwa model kooperatif 

bertujuan untuk meningkatan prestasi akademik,menciptakan sikap 

saling menghargai pendapat , memberikan kesempatan kepada orang 

lain dalam mengemukakan pendapatnya dan mengembangkan 

keterampilan sosial siswa . 

6. Hakikat Model Kooperatif Numbered Heads Together (NHT) 

a. Pengertian Model Kooperatif  (NHT) 

Model kooperatif Numbered Heads Together (NHT) merupakan 

model pembelajaran yang membagi siswa dalam beberapa kelompok 

dan kemudian siswa diberi nomor diatas kepalanya. Menurut pendapat 

Taufik (2012:146) mengatakan bahwa “Numbered Heads Together 

(NHT) adalah suatu model belajar dimana setiap  peserta didik  diberi 

nomor kemudian dibuat suatu kelompok kemudian secara acak guru 

memanggil nomor dari peserta didik ”. 

Menurut pendapat muga dan kale (2019:2)Numbered Heads 

Together (NHT) adalah “model belajar dimana setiap siswa diberi 

nomor kemudian dibuat suatu kelompok kemudian secara acak guru 

memanggil nomor dari siswa”. 

Sedangkan menurut Istarani (2012 :12) menyatakan bahwa 

“Numbered Heads Together (NHT) merupakan rangkain penyampain 

materi dengan menggunakan kelompok sebagai wadah dalam 

menyatukan persepsi/pikiran siswa terhadap pertanyaan yang 

dilontarkan atau diajukan  guru yang kemudian akan 
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dipertanggungjawabkan oleh siswa sesuai dengan nomor permintaan 

guru dari masing –masing  kelompok”.   

Menurut pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa model 

kooperatif Numbered Heads Together (NHT) adalah model 

pembelajaran yang membagi siswa dalam beberapa kelompok dan 

dalam kelompok siswa diberi nomor sesuai dengan urutannya 

kemudian guru memanggil nomor dari siswa secara acak. 

b. Kelebihan Model Kooperatif  (NHT) 

Menurut Kurniasih  (2015) mengemukakan bahwa kelebihan 

model kooperatif  Numbered Heads Together (NHT) adalah:(1) 

Meningkatkan prestasi belajar siswa ,(2)Mampu memperdalam 

tanggung  jawab siswa ,(3) Menyenangkan siswa dalam 

belajar,(4)Membuat rasa ingin tahu siswa,(5)Mengembangkan rasa 

kerja sama ,(6) Memotivasi siswa untuk menguasai materi 

,(7)Menghilangkan kesenjangan antara yang pintar dan tidak 

pintar,(8)Menciptakan suasana gembira dalam belajar. 

Sedangkan menurut Istarani (2012) juga mengemukakan 

kelebihan model kooperatif Numbered Heads Together (NHT) sebagai 

berikut:(1) Meningkatkan kerja sama siswa diantara siswa 

,(2)Meningkatkan tanggung jawab siswa secara bersama –sama 

,(3)Melatih siswa untuk menyatukan pikiran karena Numbered Heads 

Together mengajak siswa untuk menyatukan persepsi dalam 

kelompok,(4) Menghargai pendapat orang lain. 
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa kelebihan model kooperatif Numbered Heads Together (NHT) 

adalah :melatih siswa untuk bekerja sama didalam kelompok ,melatih 

siswa untuk memiliki rasa tanggung jawab ,melatih siswa untuk 

menguasai materi ,melatih siswa untuk menghargai pendapat orang 

lain. 

c. Langkah-langkah Model Kooperatif  NHT 

Menurut Trianto (2011:82) langkah-langkah model kooperatif 

Numbered Head Together (NHT )adalah sebagai berikut :  

(1) Fase 1. Penomoran. Dalam fase ini guru membagi siswa 

kedalam kelompok 3-5 orang dan kepada setiap anggota 

kelompok diberi nomor antara 1-5; (2) Fase 2. Mengajukan 

pertanyaan. Dalam fase ini guru mengajukan pertanyaan kepada 

siswa; (3) Fase 3. Berpikir bersama. Dalam fase ini siswa 

menyatukan pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan itu dan 

meyakinkan tiap anggota dalam timnya mengetahui jawaban 

tim; (4) Fase 4. Menjawab. Dalam fase ini guru memanggil 

suatu nomor tertentu, kemudian siswa yang nomornya dipanggil 

mengacungkan tangannya dan mencoba untuk menjawab 

pertanyaan untuk seluruh kelas  

 

Langkah-langkah penerapan model kooperatif Numbered Head 

Together(NHT)menurut Istarani (2012:13)dalam proses pembelajaran 

adalah sebagai berikut: 

(1) Peserta didik dibagi dalam kelompok, setiap peserta didik 

dalam kelompok mendapat nomor; (2) guru memberikan tugas 

dan masing-masing peserta didik mengerjakannya; (3) 

kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan 

tiap anggota kelompok dapat mengerjakannya/mengetahui 

jawabannya; (4) dan peserta didik yang nomornya dipanggil 

melaporkan hasil kerjasama diskusi kelompoknya; (5) 

tanggapan dari teman lain, kemudian guru menunjuk nomor 

yang lain dan begitu seterusnya; (6) kesimpulan. 
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka peneliti akan 

menggunakan langkah-langkah model kooperatif  Numbered Head 

Together (NHT) menurut Istarani (2012:13).Adapun alasan peneliti 

memilih langkah-langkah tersebut karena langkah-langkah yang 

dikemukakan Istarani lebih sederhana dan  mudah dipahami sehingga 

memudahkan peneliti dalam melaksanakan penelitian.  

d. Penggunaan Model kooperatif Numbered Heads Together (NHT) 

dalam Pembelajaran Tematik Terpadu 

Dalam penelitian ini peneliti mengambil langkah model 

kooperatif  Numbered Head Together (NHT) menurut Istarani 

(2012:13) yaitu: 

1. Peserta didik dibagi dalam kelompok, setiap peserta didik dalam 

kelompok mendapat nomor 

Pada tahap ini guru membagi siswa menjadi 5 kelompok yang 

mana masing-masing kelompok beranggotakan 4 orang. Setiap 

anggota kelompok mendapatkan nomor yang berbeda-beda dan nomor 

tersebut diletakkan diatas kepala siswa. 

2. Guru memberikan tugas dan masing-masing peserta didik 

mengerjakannya. 

Pada tahap ini guru memberikan permasalahan berupa tugas 

kepada siswa untuk diselesaikan secara bersama-sama dalam 

kelompok masing-masing. Meskipun tugas yang diberikan oleh guru 
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secara kelompok namun masing-masing siswa harus mengerjakan 

tugas tersebut. 

3. Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan 

tiap anggota kelompok dapat mengerjakannya/ mengetahui 

jawabannya. 

Tahap ini Guru membagikan Lembar Kerja Diskusi Kelompok 

(LKDK).Setiap siswa bekerja sama dalam menjawab tugas yang 

diberikan oleh guru dan tiap-tiap orang didalam kelompok tersebut 

mengetahui jawaban dari pertanyaan yang telah diberikan oleh guru. 

4. Guru memanggil salah satu peserta didik dan peserta didik yang 

nomornya dipanggil melaporkan hasil kerjasama diskusi 

kelompoknya.  

Pada tahap ini guru memanggil satu nomor untuk  

menyampaikan hasil diskusi tersebut.Jawaban dari salah satu siswa 

yang dipanggil oleh guru mewakili jawaban kelompoknya.  

5. Tanggapan dari teman lain, kemudian guru menunjuk nomor 

yang lain dan begitu seterusnya. 

Tahap ini guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain 

untuk  memberi tanggapan dan masukan  atas jawaban dari siswa yang 

dipanggil oleh guru. Kemudian guru menunjuk siswa dari kelompok 

lain untuk melakukan hal yang sama yaitu menjawab pertanyaan dan 

kelompok lain menanggapi jawabannya.Begitupun seterusnya  
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6.  Kesimpulan  

Setelah siswa yang nomor dipanggil menyampaikan hasil 

diskusi ,guru bersama siswa menyimpulkan hasil diskusi tersebut. 

B. Kerangka Teori 

Suatu pembelajaran akan menarik bagi siswa jika didalam pembelajaran 

semua  siswa terlibat aktif dan guru mampu membuat pembelajaran tersebut 

menyenangkan bagi siswa pada saat proses pembelajaran. Hal ini dapat 

terwujud jika guru telah mampu menerapkan model pembelajaran yang tepat 

dan menyenangkan  didalam proses pembelajaran. 

Pada saat pembelajaran perlu dipersiapkan sebuah perencanaan untuk 

merencanakan jadwal penelitian ,mengkaji isi kurikulum 2013 ,merancang 

dalam pembuatan RPP yang digunakan guru sebagai acuan dalam 

pembelajaran ,membuat lembar penilain RPP ,membuat lembar pengamatan 

untuk guru dan siswa , merancang lembar penilain sikap,pengetahuan dan 

keterampilan .Selanjutnya dilakukan tahap pelaksanaaan dengan 

menggunakan model kooperatif Numbered Head Together (NHT).   

Penggunaan model kooperatif Numbered Head Together (NHT)  

merupakan salah satu model yang tepat untuk mengaktifkan siswa didalam 

proses pembelajaran serta menumbuhkan rasa tanggung jawab pada diri siswa 

tersebut. model ini memiliki ciri khas yaitu guru menunjuk salah seorang 

siswa dengan nomor tertentu dari suatu kelompok untuk mewakili 

kelompoknya dalam menjawab pertanyaan. Dalam menunjuk siswa tersebut 

guru tidak memberi tahu sebelumnya siapa yang akan mewakili kelompok 
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tersebut. Cara ini membuat setiap siswa akan bertanggung jawab dalam 

kelompok. 

Adapun langkah-langkah pembelajaran kooperatif model Numbered 

Head Together (NHT)  menurut Istarani (2012:13) yaitu: 

(1)Peserta didik dibagi dalam kelompok, setiap peserta didik dalam 

kelompok mendapat nomor; (2) guru memberikan tugas dan masing-

masing peserta didik mengerjakannya; (3) kelompok mendiskusikan 

jawaban yang benar dan memastikan tiap anggota kelompok dapat 

mengerjakannya/mengetahui jawabannya; (4) dan peserta didik yang 

nomornya dipanggil melaporkan hasil kerjasama diskusi kelompoknya; 

(5) tanggapan dari teman lain, kemudian guru menunjuk nomor yang 

lain dan begitu seterusnya; (6) kesimpulan. 

 

Setelah dilakukan tahap  perencanaa dan pelaksanaan, selanjutnya 

dilakukan pada tahap penilaian yaitu penilain pada  RPP,kemudian penilain 

untuk guru dan siswa yaitu terlaksana atau tidaknya kegiatan ynag dilakukan 

oleh guru dan siswa pada pembelajaran.Setelah itu penilain pada hasil belajar 

siswa  yang mencakup tiga aspek penilaian  yaitu: sikap,pengetahuan dan 

keterampilan . 

Dengan dilaksanakan  proses pembelajaran pada tematik terpadu 

menggunakan model  Numbered Head Together (NHT) diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu  dikelas 

V SD Negeri 16 Kampung Nan VI Kecamatan Lubuk Sikaping.Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada bagan di halaman berikut: 

 

 

 

 



130 
 

130 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Pada  bab ini dipaparkan simpulan dan saran yang berkaitan dengan 

peningkatan hasil belajar tematik terpadu dengan menggunakan model kooperatif 

Numbered Heads Together (NHT) di SD Negeri 16 Kampung Nan VI Kecamatan 

Lubuk Sikaping .Simpulan dan saran peneliti sajikan sebagai berikut : 

A. Simpulan  

 Berdasarkan  hasil penelitian dan pembahasan peniliti dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Hasil penilain RPP siklus I dengan nilai rata –rata  82,15 % dengan  

kualifikasi baik (B) dan semakin meningkat pada siklus II 92,85 % 

dengan kualifikasi sangat baik (SB). 

2. Hasil pengamatan berdasarkan aktivitas guru pada siklus I 

menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan persentase 

nilai yang diperoleh dengan rata –rata  82,81%  dengan kualifikasi baik  

(B) Dan lebih meningkat lagi pada siklus II dengan persentase nilai 

93,75 % dengan kualifikasi sangat baik (SB) .Sedangkan pada aktivitas 

siswa pada siklus I dengan persentase nilai yang diperoleh dengan rata 

–rata 81,25 % dengan kualifikasi baik (B).Dan lebih meningkat lagi 

pada siklus II dengan persentase 93,75 % dengan kriteria sangat baik 

(SB).Dari hal ini ,terlihat bahwa ada peningkatan dari kegiatan 

mengajar guru dan aktivitas siswa pada tahap pelaksanaan mulai dari 

siklus I sampai siklus II 



131 
 

 

 

3. Penilain terhadap siswa dalam peningkatan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran  tematik terpadu dengan menggunakan model kooperatif 

Numbered Heads Together (NHT) pada siklus I diperoleh persentase 

nilai rata-rata 72,92 dengan kualifikasi cukup (C) dan semakin 

meningkat pada siklus II ,yaitu 82,80 dengan kualifikasi(baik ).Dengan 

demikian ,model kooperatif Numbered Heads Together (NHT) dapat 

meningkat hasil belajar tematik terpadu . 

B. Saran  

 Berdasarkan  hasil penelitian dan pembahasan serta simpulan yang 

diperoleh ,dapat dikemukan saran sebagai berikut : 

1. Perencanaan ,guru diharapkan dapat merancang rencana pelaksanaan 

pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model kooperatif 

Numbered Heads Together (NHT),karena pemilihan model kooperatif 

Numbered Heads Together (NHT) salah satu jalur alternatif untuk 

meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran tematik terpadu. 

2. Pelaksanaan ,diharapkan guru dapat melaksanakan pembelajaran pada 

tematik terpadu dengan menggunakan model kooperatif Numbered 

Heads Together (NHT),dan guru juga diharapkan untuk membimbing 

siswa dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran yang berlangsung 

sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP ) yang telah 

dirancang oleh guru. 

3. Untuk memperoleh nilai hasil belajar yang lebih baik ,sebaiknya guru 

melaksanakan penilain secara autentik terhadap pengetahuan dan 
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keterampilan siswa dan mengamati perilaku siswa melalui penilain 

sikap spritual  dan sikap sosial dalam proses pembelajaran . 
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